
 
Pada suatu hari, Dwight, saya dan suami saya, sedang melakukan perjalanan panjang dan kami 
mengalami lawatan dalam mobil. Tuhan secara tiba-tiba mencelikkan mata kami tentang pentingnya 

pelayanan anak-anak. Kami tengah mendiskusikan sejumlah rencana pelayanan dan berdoa bersama. 

Ketika kami sedang berdoa, Tuhan memberikan saya suatu penglihatan. 
 

Saya melihat satu kerumunan besar orang sedang berlari di sebuah jalan yang lebar, seperti lomba 

maraton yang diikuti ribuan pelari. Mereka berlari-lari sepanjang jalan. Tak seorang pun memperhatikan 
bahwa di depan mereka jalan terputus dan ada jurang yang dalam. Orang-orang terus berlari sampai di 

ujung dan terjatuh. 

 

Di bawah sana, ada tumpukan orang-orang yang terluka. Di bawah 

sana, ada sekelompok orang yang berlarian. Mereka menolong 

semua orang yang terluka.  
 

Saya melihat tenda-tenda didirikan sebagai rumah sakit dan klinik medis darurat. Para dokter dan 

membawa orang-orang ke tenda-tenda tersebut dan menolong mereka. Ada yang mengalami patah kaki, 

ada yang perbannya perlu ditambah, dan ada yang tidak dapat diselamatkan nyawanya.  
 

Tuhan menunjukkan kepada saya bahwa tenda-tenda ini mewakili ragam denominasi. Para dokter adalah 

pendeta, dan semua orang yang menolong orang-orang terluka adalah pelayan Tuhan. Ada kalanya 
tampak tiga orang yang sedang mencoba menolong satu orang yang terluka. Dengan demikian, ada 

berbeda-beda denominasi yang berebut membawanya ke tenda mereka. 

 

Orang-orang yang berlari mewakili anak-anak. Tuhan menunjukkan kepada saya bahwa hanya ada sedikit 
orang yang menolong anak-anak dan memperingatkan mereka akan jurang berbahaya di depan mereka. 

Semua pelayanan berjalan di bawah sana, menolong mereka yang terluka, namun ada banyak yang 

meninggal dan kematian itu, termasuk semua rasa sakit, sebenarnya dapat dicegah. 



 
Tulang-tulang yang patah dan perban mewakili rasa sakit yang dialami orang-orang sebelum mereka 

mengenal Kristus dan mengubah hidup mereka. Ada rasa sakit akibat perceraian, akibat merampok toko 

dan dijebloskan ke penjara, akibat menikahi orang yang salah, dan akibat terjerumus dalam berbagai dosa. 

Ada banyak pelayan Tuhan yang menolong orang-orang ini mengatasi masalah mereka, tetapi sangat 
sedikit orang yang menolong anak-anak sebelum mereka terjatuh. 

 

Pelayanan yang ada di bawah sana menarik karena Anda mungkin 

menemukan seseorang yang berada di ambang kematian, dan Anda 

dapat menyarankan penggunaan alat bantu pernapasan. Dalam 

hitungan menit, Anda menyelamatkan nyawanya!  
 

Ambulans akan tiba dengan sirene yang nyaring dan semua orang akan melihat apa yang Anda lakukan 

ketika Anda memasukkan orang ke ambulans untuk dibawa ke tenda denominasi Anda. Namun di atas 
sana, ketika Anda mencegah seorang anak dari terjun ke jurang, tidak ada yang memuji dan tidak seorang 

pun menganggapnya hebat. Hanya ada satu orang yang berhenti berlari bersama khalayak dan berhenti 

sebelum jatuh. 
 

 
 

Oleh karena itu, saya dan Dwight merasa mata kami terbukakan untuk pelayanan anak-anak. Ini bukanlah 

pelayanan untuk anak-anak, melainkan pelayanan untuk manusia berikut roh dan jiwanya. Pelayanan 

anak-anak berarti menghentikan mereka dari berlari menuju bencana yang tak terelakkan. Satu-satunya 
hal yang berukuran kecil dari anak-anak adalah tubuh dan dompet mereka. Mereka tidak memberikan 

persepuluhan ke gereja dan mereka tampak mungil. Meski demikian, mereka seperti spons, menyerap 

banyak informasi dan belajar cara "berlari" dalam kehidupan ini. 
 

Saya dan Dwight memutuskan untuk meninggalkan tenda-tenda di bawah sana, naik ke atas, dan mulai 

bekerja untuk menghentikan orang-orang dari terjatuh ke jurang. Karena ada begitu sedikit orang yang 
bergerak dalam pelayanan anak-anak, adalah penting untuk berfokus pada membantu mereka yang 

melayani anak-anak. Tugas kita adalah untuk mendorong dan membantu mereka, serta bekerja untuk 

mempertahankan mereka tetap melayani anak-anak. 

 
Selama 10 tahun terakhir bekerja sebagai misionaris di Meksiko, saya mendapati sekitar 90 percen elayan 

Tuhan tidak berencana untuk tetap di pelayanan anak-anak. Mereka terus melayani sampai diberikan 

posisi yang lebih baik di gereja mereka. Saya sangat memahaminya karena saya sendiri dahulu 
melakukannya. Saya melayani dalam pelayanan anak-anak selama 18 tahun, walau sebenarnya tidak 

berencana untuk terus di sana! Saya mulai di sana karena pada waktu itu, pelayanan anak adalah tempat 

saya melayani di gereja. Saya selalu beranggapan bahwa saya akan pindah ke pelayanan kaum perempuan 



dan kemudian menjadi istri pendeta. Saya sangat bersemangat ketika kami menjadi misionaris karena 
posisi pelayanan kami.  

 

Bagaimanapun juga, saya tidak pernah membayangkan kembali ke 

pelayanan anak-anak. 
 

Pada hari itu, sementara kami berkendara di mobil, saya dan Dwight merasakan panggilan Tuhan untuk 

melayani anak-anak. Hal itu bukanlah sekadar panggilan karena kami merasakan bahwa Tuhan 
menunjukkan kami alasan-Nya. Seseorang harus berdiri di tepi jurang dan memperingatkan orang-orang 

agar tidak terjatuh. Adalah lebih baik mencegah orang-orang dari terjatuh daripada merawat luka-luka 

mereka di bawah sana.  
 

Saya berharap bahwa dengan visi ini, Tuhan juga membukakan mata Anda pada panggilan untuk 

melayani anak-anak. 
 

Hal ini tidak ada hubungannya dengan "mengajar", melainkan lebih berbicara tentang bekerja dengan 

jiwa-jiwa sebelum mereka jatuh ke dalam dosa-dosa yang akan merusak kehidupan mereka.  

 

Dalam pelayanan anak-anak, kita membutuhkan pendeta, penginjil, 

guru, tukang masak, penyelenggara, manajer kampanye Facebook, 

teknisi suara, musisi, seniman, dan banyak lagi. Semua yang dimiliki 

tubuh Kristus juga dibutuhkan pelayanan anak-anak.  
 

Kita tidak hanya mencari guru. Kita membutuhkan bantuan semua orang. Kita menghendaki orang-orang 
membuka mata mereka dan melayani di departemen pelayanan anak-anak seumur hidup. Kita akan 

menerima bantuan dari para pekerja sementara karena kita sangat memerlukan bantuan, tetapi kita juga 

menginginkan orang-orang dewasa yang berkomitmen melayani anak-anak dan yang berkomitmen 
membantu orang-orang, yaitu jiwa-jiwa, sebelum mereka jatuh ke juranga! 

 
 


